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KATA PENGANTAR

Temu Ilmiah Nasional Dosen Teknik (TINDT) IX tahun 2010 diselenggarakan Fakultas
Teknik Universitas Tarumanagara Jakarta. Temu ilmiah ini suatu kegiatan berskala nasional
sebagai sarana publikasi, tukar pendapat, dan evaluasi agar dapat saling menyempurnakan,
melanjutkan, dan mengembangkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, kegiatan semacam
ini telah dilaksanakan secara rutin setiap tahun.

Tujuan diselenggarakan Temu Ilmiah Dosen Teknik:

e Mengembangkan teknologi di Perguruan Tinggi untuk mendorong kemandirian bangsa.

e Meningkatkan pembangunan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akademik
melalui kegiatan penelitian.

e Mensinergikan antara penelitian di perguruan tinggi dan inovasi di industri

Temu Ilmiah Nasional Dosen Teknik di selenggarakan pada tanggal 16 Desember 2010
di Gedung Utama, 1t.3 Kampus | Universitas Tarumanagara Jakarta. Dalam TINDT IX 2010
dipresentasikan sebanyak 40 makalah, dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia, yang
diklasifikasikan dalam 6 program studi meliputi Arsitek, Teknik Sipil, Teknik Planologi, Teknik.
Mesin, Teknik Elektro, Teknik Industri.

Prosiding TINDT IX ini diharapkan dapat memberikan informasi hasil penelitian di
berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia. Panitia telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyusun semua makalah dalan bentuk yang representative, namun kritik dan saran dari
pembaca yang bersifat membangun, sangat diharapkan.

Panitia TINDT IX 2010, mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak, yang telah
mendukung terselenggaranya Temu [lmiah ini.dengan baik dan sukses

Jakarta, 16 Desember 2010.

Ketua Panitia TINDT 1X 2010

Ir. Sniﬂ%ﬁ
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
Temu limiah Nasional Dosen Teknik 2010

Temu Ilmiah Nasional Dosen Teknik (TINDT) adalah forum ilmiah yang diselenggarakan oleh
Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara secara rutin setiap tahun, dan pada tahun 2010 ini
merupakan penyelenggaraan yang ke-9. Foram ilmiah ini dimaksudkan sebagai wadah bagi para
dosen dan peneliti bidang teknik untuk mempresentasikan dan sekaligus bertukar informasi tentang
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan.

TINDT bertujuan mengembangkan teknologi, membangun sumber daya manusia bidang teknologi
yang kompeten, dan mensinergikan hasil penelitian perguruan tinggi dengan inovasi industri.
Terkait dengan tujuan tersebut, TINDT berusaha untuk selalu tanggap terhadap masalah dan
tantangan aktual. Tema tahun ini, yaitu "Pengembangan Ilmu Pengetahuan yang Mendukung
Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan", merupakan respons terhadap gejala pemanasan global
dan perubahan iklim yang merupakan ancaman bagi kelangsungan kehidupan di muka bumi. Kami
bersyukur dapat mempertahankan kontinuitas penyelenggaraan TINDT ini, sehingga sebagai
pengelola pendidikan tinggi bidang teknik kami dapat menyediakan wadah bagi pertukaran buah
pikiran dan informasi di kalangan pengajar dan peneliti bidang teknik.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih serta penghargaan setinggi-tingginya
kepada para penyaji makalah yang telah berpartisipasi dalam forum TINDT yang kami selenggarakan.
Semoga upaya yang kita lakukan membuahkan hasil yang sepadan. Kepada Komite Ilmiah dan
teman-teman Panitia Penyelenggara yang telah bersungguh-sungguh menyiapkan penyelenggaraan
TINDT 2010 ini, tak lupa kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga Tuhan
Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan berkat atas segala jerih-payah dan usaha yang kita lakukan.

Jakarta, 16 Desember 2010
Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara

G —

Danang Priatmodjo
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KETERBATASAN PENGEMBANGAN JALAN LAYANG TANJUNG BARAT
AKIBAT ADANYA BANGUNAN PERMANEN YANG TIDAK SESUAI DENGAN
RENCANA TATA RUANG WILAYAH

Bertinus Simaniburuk dan Hikma Dewita
Program Studi Teknik Sipil Universitas Tama Jagakarsa
bsimanihurukiyahoo.com dan dewitanday(@ yahoo.com

Abstrak

Permasalahan kemacetan sering terjadi di persimpangan tak sebidang. Salah satu solusi menyelesaikan
kemacetan di persimpangan tersebut dengan membangun jalan layang. Pembangunan Jalan Layang
Tanjung Barat adalah langkah untuk mengatasi kemacetan lalu-lintas di persimpangan tak sebidang
Tanjung Barat. Tetapi kemacetan tetap masth terjadi di persimpangan tersebut. Kemacetan yang terjadi
diakibatkan adanya perlintasan kereta api listrik Jakarta-Depok-Bogor memotong persimpangan dan
frekuensi waktu kedatangan kereta api yang tidak teratur, serta volume lalu-lintas di persimpangan relanf
tinggi schingga membuat semakin buruknya kondisi lalu-lintas di persimpangan tersebut. Untuk
menjawab permasalahan tersebut maka dilakukan kajian teori, survel terhadap kondisi lalu-lintas yang
ada di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat dan survei solusi untuk pengembangan jalan layang
Tanjung Barat dengan memperhatikan tata ruang. Dan penelitian im1 didapat beberapa hasil yaitu
kemacetan terjadi pada pagi han jam 06.00-08.00 dan sore han jam 17.00-19.00 dan arah arus Ragunan-
Pasar Rebo, dan total kendaraan tertinggi, kapasitas jalan (C), derajat kejenuhan (DS) dan tinghat
pelayanan di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat maka persimpangan tak sebidang Tanjung Barat
perlu dikembangkan di masa mendatang, ada 2 (solusi) solusi yang terbaik untuk mengatasi kemacetan di
persimpangan tak sebidang Tanjung Barat yaitu dibuat putaran naik ke atas dan arah Lenteng Agung ke
Jalan Layang Tanjung Barat dan pelebaran jalan di samping pintu tol Tanjung Barat. Pengembangan Jalan
Layang Tanjung Barat sulit dilakukan karena di sisi kin dan kanan Jalan Layang Tanjung Barat dipenuhi
bangunan permanen yang tidak sesual dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang ada. Dan
hasil kajian ini juga didapat beberapa hasil yaitu perencanaan Jalan Layang Tanjung Barat belum
memanfaatkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTREW) secara optimal sebagai acuan dalam pengambilan
kebijakan pembangunan daerah, tidak adanya penegakan hukum terhadap bangunan-bangunan permanen
vang ada karena bangunan tersebut sudah ada sebelum Jalan Layang Tanjung Barat dibangun, dan
kurangnya partisipasi masyarakat dalam penataan ruang di sekitar Jalan Layang Tanjung Barat.

Kata Kunci : Keterbatasan, Pengembangan, Jalan Layang, Bangunan, RTRW

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Jalan sebagai salah satu prasarana infrastruktur transportasi merupakan unsur sentral
dalam membentuk struktur ruang dan mengarahkan pola pengembangan wilayah atau
kawasan. Sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, pembangunan jalan mendorong
komunikasi dan interaksi antar masyarakat, sehingga diharapkan dapat membangun toleransi
dan menghilangkan kendala akibat perbedaan budaya yang ada di masyarakat. Penataan ruang
sebagai piranti dalam penilaian kelayakan investasi bidang jalan dapat diperankan dalam
memberikan informasi baik dimensi spasial maupun dimensi sektoral Dimensi spasial
meliputi informasi tentang rencana struktur ruang, dan rencana pola ruang, yang dapat
memberikan indikasi mengenai lokasi yang tepat dan kepastian adanya pengembangan
kawasan sebagai jaminan terhadap kepastian permintaan (demand). Sementara secara sektoral
tentu dapat dipastikan adanya keterpaduan yang positif dan sinergis terhadap rencana
pengembangan sektor-sektor lain yang dapat meningkatkan tingkat kelayakan investasi
bidang jalan. Kepastian dalam pembebasan lahan juga merupakan hal penting yang dapat
diperoleh dari penataan ruang. Persimpangan tak sebidang Tanjung Barat adalah
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persimpangan jalan yang padat kendaraan dan memiliki masalah lalu-lintas yang cukup
kompleks. Pertumbuhan kendaraan terendah yang terjadi di persimpangan ini sebesar 67 %
pada siang hari pada arah Pasar Minggu-Lenteng Agung dan yang tertinggi 487 % pada arus
Lenteng Agung-Pasar Minggu pada pagi hari. Selain itu frekuensi waktu kedatangan kereta
api listrik Jakarta-Depok-Bogor yang tidak teratur yang melintasi perlintasan kereta api
Tanjung Barat, serta volume lalu-lintas di persimpangan relatif tinggi, membuat semakin
buruknya kondisi lalu-lintas di persimpangan tersebut. Untuk mengatasi masalah lalu-lintas
tersebut, saat ini sudah ada Jalan Layang Tanjung Barat pada persimpangan tersebut untuk
dapat mengurangi kepadatan jalan dan masalah lalu-lintas di sekitar persimpangan dan
kendaraan dapat melintas persimpangan. Walaupun Jalan Layang Tanjung Barat sudah
dibangun, kemacetan di persimpangan tersebut tetap terjadi. Untuk itu Jalan Layang Tanjung
Barat perlu dikembangkan untuk mengatasi kemacetan yang terjadi. Dengan adanya
bangunan-bangunan yang ada sebelum pembangunan Jalan Layang pengembangan jalan
layang menjadi terbatas. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan kajian terhadap
Keterbatasan Pengembangan Jalan Layang Tanjung Barat Akibat Adanya Bangunan
Permanen Yang Tidak Sesuai Dengan Rencana Tata Ruang Wilayah agar didapat solusi yang
terbaik

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian evaluasi terhadap persimpangan tak sebidang Tanjung Barat dan pengkajian
pertumbuhan kendaraan pada persimpangan tak sebidang Tanjung Barat mempunyai beberapa
tujuan yaitu:
a. Mengetahui karakteristik arus lalu-lintas di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat.
b. Mencari alternatif solusi dalam mengatasi kemacetan di persimpangan tak sebidang
Tanjung Barat terhadap kemacetan yang ada dengan memanfaatkan tata ruang yang ada.

2. Studi Pustaka
2.1. Sistem Transportasi

Sistem adalah kumpulan beberapa komponen atau obyek yang digabungkan dan
mempunyai kaitan satu sama lainnya. Sistem transportasi dapat diartikan sebagai gabungan
dari beberapa komponen atau obyek untuk mendukung terjadinya kegiatan pemindahan
barang atau orang dari suatu tempat ke tempat lainnya.

2.2. Karakteristik Lalu-Lintas

Arah lalu-lintas merupakan interaksi yang unik antara pengemudi, kendaraan, dan
jalan. Arus pada suatu ruas jalan tertentu selalu bervariasi. Walaupun demikian diperlukan
parameter yang dapat menunjukkan kondisi ruas jalan. Parameter tersebut adalah volume,
kecepatan, kerapatan, tingkat pelayanan (level of service), derajat kejenuhan (degree of
saturation) dan derajat iringan.

2.3. Persimpangan

Persimpangan adalah simpul pada jaringan jalan dimana jalan-jalan bertemu dan
lintasan kendaraan berpotongan. Geometrik persimpangan yang baik akan menghasilkan
kondisi medan persimpangan yang dapat dikenal baik oleh pengguna jalan. Menurut bentuk
Geometriknya, persimpangan dibedakan atas persimpangan sebidang dan persimpangan tak
sebidang.

149



TEMU ILMIAH NASIONAL DOSEN TEKNIK I1X - 2010

= "Pengembangan llmu Pengetahuan yang Mendukung Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan”
FAKULTAS TEKNIK
TiNpT 1x  UNIVERSITAS TARUMANAGARA

2010 JI Letjen. 5. Parman Mo 1 Jakarta 11440 Tel 021-8B63124 = 5672546 = 5636035 FaX. 5663277
E-masl: seketanad tindiund S gmanl com

2.3.1. Persimpangan Sebidang

Pada umumnya pertemuan jalan merupakan persimpangan sebidang dengan ciri-ciri
utamanya adalah daerah yang merupakan pertemuan antara dua atau lebih ujung jalan, masuk
ke persimpangan mengarahkan lalu-lintas lainnya. Ada juga persimpangan sebidang antara
lintasan kendaraan bermotor dengan lintasan kereta api, atau bisa juga disebut persimpangan
sebidang dua moda transportasi.

2.3.2. Persimpangan Tak Sebidang

Persimpangan tak sebidang adalah persimpangan yang memisahkan lalu-lintas pada
jalur yang berbeda sehingga pertemuan jalur dari kendaraan hanya terjadi dimana kendaraan-
kendaraan tersebut terpisah atau bergabung menjadi satu pada jalur gerak yang sama. Karena
persimpangan tak sebidang memisahkan lalu-lintas pada jalur yang berbeda, maka
persimpangan tak sebidang tetapi menjadi dua berdasarkan letak pemisahan jalur lalu-
lintasnya yaitu simpangan tak sebidang lintas atas (flv over) dan simpangan tak sebidang
lintas bawah (underpass).

2.4. Paradigma Baru Penataan Ruang

Pelaksanaan penataan ruang merupakan suatu tahapan dari proses pengembangan
wilayah yang terdiri dari perencanaan, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan
ruang guna mewujudkan ruang wilayah nasional yang aman, nyaman produktif, dan
berkelanjutan. Hal ini dapat tercipta melalui keharmonisan antara lingkungan alam dan
lingkungan buatan/infrastruktur yang bersumber pada keterpaduan penggunaan sumber daya
alam dan sumber daya buatan dengan memperhatikan fungsi ruang dan pencegahan dampak
negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.
Perbedaan utama konsep tata ruang masa lalu dengan tata ruang yang dikembangkan di abad
21 adalah dalam lingkup spektrum pengaturan dan pembahasannya. Konsep tata ruang lama
umumnya lebith mengatur tentang ruang secara dua dimensi yang ada di permukaan, dengan
ketinggian dan kedalaman yang terbatas. Dalam konsep tata ruang modern abad 21, ruang
yang diatur tidak terbatas pada darat saja, melainkan juga meliputi ruang udara, ruang laut,
dan ruang dalam bumi, seperti yang juga lebih ditegaskan dalam Undang-Undang No. 26
Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. Selain itu, dalam UU Tentang Penataan Ruang tersebut
sangat ditekankan bahwa rencana tata ruang harus betul-betul dimanfaatkan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembangunan oleh masing-masing daerah dan sektor, dan bila terjadi
pelanggaran atau ketidaksesuaian antara rencana tata ruang dengan pelaksanaan pembangunan
maka akan dikenakan sanksi baik kepada pelanggar maupun kepada pejabat yang memberikan
1jin yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang.
Sanksi tersebut berupa sanksi administratif dan sanksi pidana yang ditetapkan sebagai upaya
untuk terwujudnya tertib pelaksanaan pembangunan. Hal lain yang juga merupakan
pembaharuan di dalam penyelenggaraan penataan ruang antara lain adalah dalam rangka
pengendalian pemanfaatan ruang melalui pemberian msentif dan disinsentif untuk mendorong
agar pelaksanaan pembangunan tetap sejalan dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan.
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3. Metodologi Penelitian
Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan

pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder dengan cara yaitu penelitian

kepustakaan, penelitian lapangan dengan 2 (dua) cara yaitu pengumpulan data pengamatan
(observasi) dan survei mencari alternatif solusi dengan memperhatikan tata ruang yang ada.
3.1. Metode Yang Digunakan
Dalam penelitian ini, pendekatan metode yang digunakan adalah melalui pengamatan
langsung di sekitar Jalan Layang Tanjung Barat dan survei untuk mencan alternatif solusi
dalam mengatasi kemacetan di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat terhadap
kemacetan yang ada.
3.2. Lokasi Survei
Survei dilakukan pada 4 (empat) titik pengamatan (pos), yang tiap-tiap pos terdiri dari 4
(empat) surveyor. Lokasi survei tersebut antara lain:
1. Jalan Lenteng Agung, arah arus Lenteng Agung-Pasar Minggu
2. Jalan Lenteng Agung, arah arus Pasar Minggu-Lenteng Agung.
3. Jalan T.B. Simatupang, arah arus Lenteng Agung/Ragunan-Pasar Rebo.
4. Jalan T.B. Simatupang, arah arus Pasar Rebo-Lenteng Agung/Ragunan
Selain itu dalam rangka mencari solusi terhadap kemacetan yang ada, dilakukan survei
penelusuran alternatif solusi dalam mengatasi kemacetan dengan memperhatikan tata
ruang yang ada yaitu:
Ke Arah Ragunan, Pasar Rebo, Pasar Minggu, Lenteng Agung
3.3. Waktu Survei
Survei dilakukan pada hari Selasa, Rabu, Kamis dengan 3 (tiga) waktu survei antara
lain:
Pagi, jam 06.00-09.00.,Siang, jam 11.00-14.00.,Sore, jam 17.00-20.00.
3.4. Data-Data Karakteristik Arah Lalu-Lintas Yang Dicari
Dalam rangka menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka ditentukan beberapa
parameter arah lalu-lintas yang akan dicari yaitu volume lalu-lintas, kecepatan, kerapatan,
hubungan volume kecepatan dan kerapatan, hubungan jarak antara dan waktu antara, tingkat
pelayanan (LOS), dan derajat kejenuhan (degree of saturation). Dengan adanya parameter ini
diharapkan dapat menjawab permasalahan pada Jalan Layang Tanjung Barat dengan
menentukan 4 lokasi titik survel arah perjalanan yaitu Lenteng Agung-Pasar Minggu, Pasar
Minggu-Lenteng Agung, Ragunan-Pasar Rebo, dan Pasar Rebo-Ragunan serta survei untuk
mencari solusi. Lokasi persimpangan tak sebidang Tanjung Barat dapat dilihat pada gambar 1.
Data-data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 — tabel 7.
Tabel 1. Total Kendaraan Tertinggi Per Jam

Total
N, Acal Arws e Kendaraan/Jam

Pasar Rebo - Ragunan 06.00-09.00 16.863

| 11.00-14.00 7.967
17.00-20.00 17.002
Ragunan - Pasar Rebo (6. 00-09.00 10.577

2 11.00-14.00 10.643
17.00-20.00 25.022
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Pasar Minggu - L. Agung 06, 0009 .00 2.487
3 1 1.00=14.00 2.053
17.00-20.00 10.502
L. Apmng - Pasar Minggu 06, 00=09 .00 16.967
4 1 1.00-14.00 10.415
17.00-20.00 8.374
Tabel 2. Periode Puncak (SMP/Jam)

No. Arah Arus Lalu-Lintas SMP/Jam

1 Pasar Rebo-Ragunan 7.142.85

2. | Ragunan-Pasar Rebo 9.BE5. B3

3. | Pasar Minggu-Lenteng Agung 3.075.90

4 Lenteng Agung-Pasar Minggu 6.052,85

Tabel 3. Frekuensi Terbobot Hambatan Samping Untuk Kapasitas Jalan

No. Arah Arus Lalu-Lintas Frekuensi Terbobot
1. | Pasar Rebo-Ragunan 2219
2. | Ragunan-Pasar Rebo 81
3. | Pasar Mingou-Lenteng Apung 44.9
4. | Lenteng Agung-Pasar Minggu 49.4

Tabel 4. Kapasitas Jalan (C) Di 4 (Empat) Lokasi Di Persimpangan Tak Sebidang

Tanjung Barat

I Co FC | FCs | FCs | FCcs Kapasitas (C) Kapasitas (C)
mlh . . .
Arah. Lajue f.s.mp w P F if) smp/jam/lajur smp/jam
@ A | © | @ | (@ (2) (h)
(h) =bxcxdrext =pxa
1.65 0.9
0 1 4
5 1.65 | 0,9 1 0.9 1 1.551,00 7.755,00
6 0 6 1 6 1 1.520,64 9.123,584
Pasar Rebo-Ragunan 2 1.65 | | 0.9 | 1.584,00 3.168,00
Ragunan-Pasar Rebo 4 0 0.9 1 6 1 1..520,64 6.082,56
Ps. Minggu-Lt. Agung 1.65 6 0.9
Lt. Agung-Ps, Minggu 0 6

Tabel 5. Derajat Kejenuhan Di 4 (Empat) Lokasi Di Persimpangan Tak Sebidang

Tanjung Barat
No. Arah Arus Lalu-Lintas Q. C. DS
{smp/jam) {(smp-jam)
1. Pasar Rebo-Ragunan 7.142.85 T7.755.00 0.921
2. Ragunan_ Pasar Rebo "}SBSES 9 ] 23134 ] {]84
3. | Pasar Minggu-Lenteng Agung 3.075,90 3.168,00 0.971
4. Lenteng Agung-Pasar Minggu 6.052.85 6.082.56 0.995
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Tabel 6. Kecepatan Rata-Rata (TMS) Untuk 4 (Empat) Arah Lalu-Lintas

_ ™S
No. | Arah Arus Lalu-Lintas — etk T
1. | Pasar Rebo-Ragunan 10,66 33,68
2. Ragunan-Pasar Rebo 8.39 64,09
3. Pasar Minggu-Lenteng Agung 23,92 86.12
4. | Lenteng Agung-Pasar Minggu | 17.80 71,21

Tabel 7. Alternatif Solusi Dengan Memanfaatkan Tata Ruang Yang Ada

No. | Arah Survei Solusi Alternatif Solusi
1. Pasar Rebo Ada Pelebaran Jalan di Samping Pintu Tol Tanjung Barat
Z, Pasar Minggu Dibuat Jalan Melingkar ke Arah Fly Over Tanjung Barat
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4. Analisis dan Pembahasan
4.1. Analisis Hambatan Samping

Dari tabel 3 terlihat hambatan samping yang terjadi dalam kondisi amat rendah sampai
rendah.
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4.2. Analisis dan Pembahasan Kapasitas Jalan (C)
Dari tabel 4 terhhat masing 'masing, arus maksimum melalui suatu titik di jalan dapat
dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu yang berbeda. Kapasitas jalan (C) tertinggi
terjadi pada arus Ragunan-Pasar Rebo sebesar 9.123,84 smp/jam.

4.3. Analisis dan Pembahasan Derajat Kejenuhan (DS)

Dari tabel 5, terlihat milai DS mendekati 1 maka ruas jalan tersebut mempunyai
masalah karena kemudahan bergerak dari kendaraan makin terbatas sehingga perlu adanya
pengembangan terhadap persimpangan tak sebidang Tanjung Barat, khususnya arah arus
Ragunan-Pasar Rebo yang DSnya melebihi | yaitu 1,084 sehingga persimpangan tak sebidang
Tanjung Barat perlu dikembangkan.

4.4. Analisis dan Pembahasan Kecepatan Rata-Rata (TMS)

Dari keempat arah arus ternyata kecepatan rata-rata yang tertinggi terjadi di Pasar
Minggu-Lenteng Agung. Hal ini disebabkan jumlah kendaraan yang paling sedikit dari 4
(empat) arah yang disurvel Kecepatan rata-rata terendah terjadi pada arah Pasar Rebo-
Ragunan disebabkan karena ada pertemuan kendaraan yang keluar dari pintu tol, Jalan
Nangka dan Jalan Rancho serta kendaraan yang datang dari arah Lenteng Agung dan Pasar
Minggu secara bersamaan sehingga kendaraan melaju dengan lambat.

Analisis dan Pembahasan Tingkat Pelayanan

Dari hasil kecepatan operasi dengan rasio volume/kapasitas dari nilai-nilai yang
dimasukkan kepada grafik tingkat pelayanan maka didapat hasil yaitu E untuk arah arus Pasar
Minggu-Lenteng Agung, Lenteng Agung-Pasar Minggu, dan Pasar Rebo-Ragunan. Untuk
arah Ragunan-Pasar Rebo didapat hasil F. Hasil E adalah keadaan mendekati atau pada
kapasitas jalan. Penambahan kendaraan dapat menyebabkan kemacetan. Hasil F adalah
keadaan sangat tidak stabil. Pada keadaan ini terjadi antrian kendaraan, karena kendaraan
yang keluar lebih sedikit dari kendaraan yang masuk ke ruas jalan. Dari tingkat pelayanan E
dan F maka jalan layang Tanjung Barat perlu dikaji kembali untuk pengembangan
persimpangan tak sebidang Tanjung Barat sehingga dapat mengatasi kemacetan yang ada.

4.5. Analisis dan Pembahasan Alternatif Solusi

Dari hasil survei untuk mencari solusi terhadap kemacetan yang ada di persimpangan
tak sebidang Tanjung Barat didapat 2 (dua) solusi dengan memanfaatkan tata ruang yang ada
dengan menciptakan keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan
buatan/infrastruktur yang bersumber pada keterpaduan penggunaan sumber daya alam dan
sumber daya buatan dengan memperhatikan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif
terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang. Adanya bangunan-bangunan permanen yang
ada di sekitar Jalan Layang Tanjung Barat yang ada sebelum Jalan Layang Tanjung Barat
dibangun menjadi hambatan untuk pengembangan Jalan Layang Tanjung Barat di masa
mendatang. Dengan memanfaatkan kondisi tata ruang yang ada didapat 2 (solusi) solusi yang
terbaik untuk mengatasi kemacetan di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat yaitu dibuat
putaran naik ke atas dari arah Lenteng Agung ke Jalan Layang Tanjung Barat dan pelebaran
jalan di samping pintu tol Tanjung Barat. Pengembangan Jalan Layang Tanjung Barat sulit
dilakukan karena di sisi kiri dan kanan Jalan Layang Tanjung Barat dipenuhi bangunan
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permanen yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang ada. Dari
hasil kajian ini juga didapat beberapa hasil yaitu perencanaan Jalan Layang Tanjung Barat
belum memanfaatkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) secara optimal sebagai acuan
dalam pengambilan kebijakan pembangunan daerah, tidak adanya penegakan hukum terhadap
bangunan-bangunan permanen yang ada karena bangunan tersebut sudah ada sebelum Jalan
Layang Tanjung Barat dibangun, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam penataan ruang
di sekitar Jalan Layang Tanjung Barat.

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mencari alternatif solusi dalam mengatasi kemacetan di
persimpangan tak sebidang Tanjung Barat terhadap kemacetan yang ada maka didapat
beberapa kesimpulan yaitu :

Dari hasil penelitian awal ternyata persimpangan tak sebidang Tanjung Barat mempunyai
dampak mengurangi kemacetan di perlintasan rel kereta api Tanjung Barat dan kemacetan
terjadi dari arah Lenteng Agung-Pasar Minggu pada pagi hari jam 06.00-08.00 dan sore hari
jam 17.00-19.00 dari arah arus Ragunan-Pasar Rebo.

Dari total kendaraan tertinggi, kapasitas jalan (C), derajat kejenuhan (DS) dan tingkat
pelayanan di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat maka persimpangan tak sebidang
Tanjung Barat perlu dikembangkan di masa mendatang.

Dengan memanfaatkan kondisi tata ruang yang ada didapat 2 (solusi) solusi yang

terbaik untuk mengatasi kemacetan di persimpangan tak sebidang Tanjung Barat yaitu dibuat
putaran naik ke atas dari arah Lenteng Agung ke Jalan Layang Tanjung Barat dan pelebaran
jalan di samping pintu tol Tanjung Barat serta pengembangan Jalan Layang Tanjung Barat
sulit dilakukan karena di sisi kiri dan kanan Jalan Layang Tanjung Barat dipenuhi bangunan
permanen yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang ada.
Dari hasil kajian ini juga didapat beberapa hasil yaitu perencanaan Jalan Layang Tanjung
Barat belum memanfaatkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) secara optimal sebagai
acuan dalam pengambilan kebijakan pembangunan daerah, tidak adanya penegakan hukum
terhadap bangunan-bangunan permanen yang ada karena bangunan tersebut sudah ada
sebelum Jalan Layang Tanjung Barat dibangun, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam
penataan ruang di sekitar Jalan Layang Tanjung Barat.
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